ANALISIS UNSUR I} DAN EGO PADA TIGA TOKON UTAMA DALAM
CERPEN KUMO TO NAMEKL I TO TANUKI

KARYA MIYAZAWA KENJI

SKRIIPS1

Dia jukan Untek Memenuhi Salsh Sate Persyaratan

Dalam Mcnempuh Gelar Surjana

Oleh

NADYA PRATIWIPARGTORO

Q400042

JURLIS AN ARIA TIIVLR
PROGRAM STUD BANAS A DAN SASTRA JEFANG
FAKULTAS SASTRA
UNIVERS ITAS DARMA PERSADA

JAKARTA
2004




Skripsi yang ber judul

ANALISIS UNSUR ) DAN EGQ PADA TIGA TORKOH UTAMA DALAM

CERPEN KUM{ TO NA!VMEKU TO TANUKI

RARYA MIYAZ AWA KEND

Telsh diuji dan diterima dengan baik (lulus) pada ranggal 29 Juli 2008 di hadapan Panitia

Upan Skripsi Fakullas Sastra.

Ketua Sidang / Penguji
= \\JF-

{Syamsul Bachri, 85 )

Pembimbing 1/ Penguji

{;.2&{;5:

{ Oke 1Yah Arini, §3)

Pembimbing I 7 Ienguji

—3

—

{-Melly Suwandan'y. 55 )

Ketoa Program Studi
Bahasa dan Sastra Jepang 51

. g
. - o R .
AN

( Syamsul Bachri, $5)

ull s Snstra

r'l"-

:;1,

— 'j i
Huu;u.T-ul /Z-}
{ir. Al 0! derop. MAJ




Skripsi Sarjana

" Analisa Unsur ld dan Fpo pada Tiga Tokoh Utama dalam cerpen "Kumo To
Namekuji To Tanuki karya biyaz awa Kenji”

Nadya Pratiwi Pangtoro
NIM 04110042
Jurusan Sastra Jepang
I akultas Sasira
Universitas Darma Persada

skripsi inl menggunakan tor pendekatan psikclogi. Psikologt berzisal dari
kata Yunani. “F'syche’ yanp berani Jiwa dan. fopes' yang berar§ ilmu yang
memakih © © dan _mempelajars tingkal [2ku ‘manusia. Menurut Sigmund  Freud
dalam suntu teord psikologi, ferdupat tiga strukiyr kepribadian yakni' &/, coer dan
superego. fd beketja secara spontan tanps mengenal meralitas melalui & sebagai
perantaranya e dangkan - superege bekerja  berdiasarkan prinsip moralitas dan
norma. 4f bercakst berdasarkan dorongan nafs; yang besar tanpa menpenal waktu
dan ego berugas untuk mereduksikan eganyan yanp ditimbuikan oleh id

[ralam cerpen “Kume To Namek up Te Tanuki” karya Mivazawa Kenji,
unsur id dan ego wrdapat pads tiga tokoh wamg yaiu laba-laba, limah dan
cerpelal. Linsur # melalni peranlaranya ege menjadi gerbang menuju kehancuran
dan kepunahan bapi tiga tokel utana in. Namug hal inj Jga berdampak buruk
bagl tokoh-tokoh bawshan finnys,
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KATA PENGANTAR
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BAB !

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Sastra merupakan kata serapan yany berasal dari bahass Sansekerta yaknj
“shasira”. Pengertian ini memiliki arti “1eks yang mengandung instruksi” atau

“ajaran™ Dalan pengertiannya yang diterjemabkan ke dalam bahasa Tndonesia,

kata ini menunjuk pada “kesusasiraan”™ yang memiliki arli atac keindahan terienty!
Menurut Jakob Sumardjo dan Saini KM, genre sastra terbagi dua, vakni sasira
non-imajinati’ dan  sastra mma finatif.  Karya  sastra non-imajinalf  biasanya
mengungkapkan falts dan bahasa poagungkapannya cenderung denotatif. Berbeda
dengan jenis karya sastra ima jinatif yang bersifut khayal dan menggunakan bahas
yang cenderung konolatif, Sastra tma jinatif terdic dari puisi dan prosa sedangkan
sasira non-ima jinalif terdini dan casq, kritik, biografi, catatan harian, memoar dan
surat-surat. Golongan kedua dari jenis sastrg imapinaiil adaiah prosa yang terdiri
dari novel atau roman, novelete {novel pendek) dan cerpen. Ketiga genrc terschut
schenamya memiliki unsur-unsur {iesi yanpg sama, hanya takaran UNSUL -Unstmya
berbeda dengan maksyd yang berbeda pula. Cerpen adabh cerita vang berbentuk
prosa dan relaif  pendek. Pengertian pendek  sungguh  tidak  begilu jelas
uk urannya.Z Dkatakan pendek juga karena poors ini memiliks kar:akter, alur / plot
dan latar yang terbalgs,

Cerpen merupakan salah satu bagian dari kesysastrazn yang memiliki posisi

b bty fidwikipedia or g/wikif sastra




sangat tinggi & Jepang 3 Negara Jepang senditi merupakan nepar: yang sangal
berkembany dan memiliki nilai sciarah kebudavaan serta karya Kesusustroan yanmg
telah terlahir sejak lama bahkan scbelum adanya perang-perang atsupun perebutan
kekuasaan. Oleh scbab itu negara Jepang banvak melahirkan novel-novel laris dard
karya pengarang yang melependa. Salah satu pengarang Jepang yang legendaris
adalah Miyazawa Kenj (1896-1933), Kenji mulai menulis sejpk owal periode
Showa (25 desember 1868 - 30 Juli 1912). Mingpa akhir hayatya Kenji telah
berh: il menudis 18 judul cerita pendek (cerpen) sejak iy berumur 20 whun, Dalam
penelitian skripsi iniy pe neliff. mengangkat salah sotu Karya saira dari Miyazawa
Kenji yang berjudul  “Kumo To Namekuji To Tanuki” {Laba-Laba, Linlah dan
Cerpelai) yang ditulis pada whup 1918, Alwsan  peneliti mengambil karya inj
karena  cerpen-cerpen  Karya  Mivazawa  Keaji i banysk  mengandung
nasehat-naschat, hiburan dan tunyok digunakan dakyn dunia pendidikan, Biassanya
cerpen yang i lwhs, merupakan cerpen anak-anak dun mengisahkan tentang
binatang, pepohonan dan makhluk-maikluk - bum; lainnyva. Cerpencerpen in
banyak digunakan dan dijadikan pedoman hampir di seluruh sekolah dasar Jepang,
karcna banyuk melambangkan segala perbuatan manusta vang baik alaupun buruk.
Salah saw conlohnya adalah sifat buruk manusia yang selalu tdak puss dan hanya
mau menang sendiri sap. Sifat buruk ini disebut denpan /4, yaitu strukiur dasarah

kepribadian manusia berdusarkan libido yang sangal besar. Berdmsinkan teor

i

2 Jakob Sumardjo dan Seini KM, cpresias Kesusostraan, {Jukarta: Gramedia, 19881, Lal3f
3w g sp rasia. com/ Newsleers/ 20 Do/Nov-Dec/Roman-Japanese




psikologi menurut Sigmund Freud fiwa manusia tergagt dua yaitu aspek alam sadar
{conscions aspect) dan aspek alam bawah sadar fumconseious aspect) berdasarkan
kedua aspek ini, makhluk hidup memiliki liga macam struktur kepribadian ulama
yau &, ege dan superego yang semua ilu didasarkan pada hawa nafsu atau biasa
disebut libido (sexual energy). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, nafsu atau
naluri dijckaskan sebagai dorongan yang kuat unluk melakukan sesuaw, Nafsy
tidak sama dengan kata motivasi. Nafsu berkonotasi negatif, sedangkan motivasi
berk onotasi positif, Dakamy diti manusia nafsu it berada pada alam bawah sadar
(nconsciows aspect). Sigmund Freud menyebut semua nafeu g sebagal bagian
dari kepribadian yang disebutnya scbagai ¥. & mendorong bahkan mendesak
manusia untuk memenuvhi semua nafsu lanpa mempertimbangkan realitas dan
moralitas,

i merupakan  urconsciouy  aspect yang  berfungs  unek  memenuhi
berbagai kempinan manusia untuk kesenangan dan kepuasan manusia, Sedangkan
ego dan superego merupakan conscions asped yang dapat dikendalkan jauh lebih
baik bila dibandingkan dengan £/ yang bersifat Bar, Euo sebapai perantara rasional
vang mengendalikan  jiwa kita dan bersifat hati-haii Sedangkan  swperego
merupakan  representasi  balsan moral yang  membimbing naluri  pada
kescrnpurnaan atau biasa dikenal dengan istilah akhiak vakni nilal tertinggi yang
dimiliki nsan manusia. Superege pun berkembang seiring  sanksi-sanksi yang
ditentukan oleh masyarakat terhadap perilaku  asosial dengan  menckankan
berdasarkan asas baik dan buruk. Superegro sendint berujuan utama mengendalikan

perilaku manusia yang bertentangan dengan nilai akhlak budaya masyarakat dan




moralitas. Singkatnya, ¥ bersifat liar; superego bersifat malaikat; sedangkan ego
yang disebut  scbagai  ‘perantara rasional” bermanfiat  untuk memelihara
keseimbangan antara dua kekuatan vang berlawsanan. £/ yanyg tidak mengenal nilai,
lidak memahami kebaikan dan fidak memiliki moralitas sehingga  berakibat
mendorong manusia pada kehancuran baik bagi orang lain maupun diri sendin
karena kuatnya gelora pemuasan elemen tersebut, Unsur id dan ego inilah yang
akan dibahas dalam penelitian ini karena sangal berpengaruh pada tiga tokoh utama
dalam cerpen ‘Kumo To Namekuji To Tanuki® karya Miyazawa Kenj.
Pembahasan dari unsur & din cgo pada fign tokeh wama dakam penelitian i

mengajarkan kita tentang karma dart segala perbuatan buruk.

1.2 Ldentifikasi Mayalah

Berdiasarkan uraian yang terdapat pada ltar belakang penelitian, maka

penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berik ut:

1. Bagaimana watak tiga tokoh wtama dubum cerpen “Kumo  To
Namekuji To Tanuki” karva Miyazawa Kenji dengan unsur & dan
epo?

2 A p a pemahaman dar unsur ¥ dan égo ditinjau, berdasarkan icori
psikologis menurut Sigmund TFreud ?

3. Bagaimana kaitan unsur id dan ege dengan cerpen ini?
4. Apa akibat yanp ditimbulkan dari unsur id pada liga tokoh ulama dalam

cerpen “Kumo To Namekuji To Tanuki™?

3. Bapgaimana dampak ¥ dan ego ketipa tokoh wama bagi lokoh-tokoh




bawahan lainnya?

6. Apa amanal yang ingin disampaikan pengarang?

i3 Pembatasan Masalah

Dalam penelilizan ini, penulis memilih cerigy pendek dengan judul “Kume
To Namekuji To Tanuki™ (Laba-Laba, Lintah dan Cerpelai} karya Miyazawa Kenji
sebagai objek penelitein. Karena keterbatasan ruang dan wakin peneliti maka untuk
menghindan agar tidak terjadi penyimpangan dan kesalahpahaman pembahasan
dalam penyusunan penelitian ini, penulis berupaya wntuk membatasi ruang lingkup
permasalahan. Pembshasen masalah dalam penielitian ini mencakup hubungan if
dan ego dengan tiga tokoh wiama. Jadi, pembatasan masalah di sind mencakup
hanya hubungan unsur &f dun ege sap lanpa melibatkan unswr superego karcha
tidak berhubungan dengan cerpen ini. Selain ity pembehatian massalah & sini hanya

melibatkan worl psikoanalisa ala Sipmund Yreud.

14 Peruniusan Masalah

Seperti yang telah dischutkan dalam identifikas masalah, dalam ha inf
penulis akan mengkaji dan menganalisis schagal berikut :
Ly Bagaimana watak tpa (okoh utarma dalam cerpen “Kumo To Namekuji To

Tanuki” karya Miyazawa Ken j dengan unsur i dan eon 7

E‘u‘l

Apa pemahaman dar’ unsur i dan exo ditinjau berdasarkan teori psikologis
menurul Stgmungd Freed 9

s | Apa akibaf yang ditimbulkan dari unsur #/ dan e pada liga tokoh utama
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berasumsi unsur i dan ego sangat berpengaruh pada tiga tokoh utama dalam ceriia

pendek i

L% Landasan Teori
DN dubm suatu penulisan penclitian, khususnya penclitian suatu iarya
sastra yang berbentuk novel dan cerita pendek (cerpen) terdini dani berbagai wnsur
yang dapat membentuk satu kesatuan, Dari selurul unsur-unsur yang berkaitan saty
sama lam itw, seluruhnya merupakan dasar utama dalam pembentukan sebugh
cerita. Unsur-unsur itu_yakni unsur intrinsik dan ckstrinsik.
1. Unsur mtrinsik
Unsur intrinsik. adalah unsur yang membangun karya sastra tu sendiri yang,
menyebabkan karva iw badir, 4 Unsurunsur ity antara lain terdiri dan
penokohan dan perwatakan, katar dan amanat,
) Penokohan dan perwatakan
Di dalam sebuah cerita harus pula dipersoalkan apakah perbuatan. atau

prilaku itu terjadi denpan sendirinya atau diperankan oleh suaw fakior terentu

vang disebut dengan tokoh. 3 Sedangkan  perwatakan diperoteh  dengan
memberi gambaran  mengena; tmdak-tanduk, ucapan atau sejalan tidaknya
ariara gpa yang dikatakan dengan apa yang difakukan, Dua macam cara vang
diungkapkan pengarang Jika ingin_- memahami  tokoh  atay perwatakan

tokoh-tokoh yang ditampilkannya dalarn suatu karsca fiksi yaitu secara analitik

4 Burhag Nurgivantoro, Teor Penghafian Fik, (Yogwakarta: universitas Ga fah Mada Press, 19935)
haiZ 3

5 Prof, M. Mar Semi, Avaioni Sastrq, {Padang: Angkasa Raya, 1993), hal37.




dan dramatis.©
B latar

Latar dalam [iksi bukan hanya sekedar backgrownd, artinya bukan
hanya memmjukkan tempat kejadian dan kapan terjadinya. Harus ada ternpal
dan ruang ke jadian.”? Menurut Burhan Nurgiyantoro, latar terdiri dun tiga unsur
yang saling menyatu satu sama lainnya yailu latar tempat, latar wakiu dan latar
sosial.
¢ Am:ynat

Burhan Nurgiyantore membaginya dalam dua wujud atau bentuk, yaiw
bentuk  penyampalan fanpsunz {eksplisit) dan penyampaian tidak langsung
(implisit). 8 Penyampaian. secara eksplisit adalah penyampaian secara lersirat,
terpudu dalam unsur cerita lainnya. Sedanpkan penyampaian implisit identik
dengan  cara. pengarang | secara langsung mendeskripsikan perwatakan

tokoh-tokoh dengan “memberitahukan™.

2 Unsur ekstrinsik

Unsur ekstrinsik mengarah pada landasan teori yang dipunak:an pads suatu
penclitian. Landasan teori vang digunakan dalam penelitian ini adalsh tcon
pendekatan psikologi. Apakah yang dimaksud dengan pendekatan psikologi
dalam kritik sastra? Menurut Guerin dalam kritlk sastra Albertine, pendekatan

i cenderung bersifat eksperimental dan diagnostik serta sangat eral kailannya

—

& fhidd, hal39,
7 Jakol Sumardjo dan Saini KM, OpCrt, hal7s,




dengan ilmu biologi. Fokus kritik dalam pendekatan ini adalah penckapan
pada perilaku dan kepribadian batk pxa tokoh maupun pengarangnya secara
invidual. Biasanya dalam teori ini, masalah yany ditimbulkan adalah kesuiitan
hidup yang dihadapi individu (lokoh cerita) d hadapan masyarakatnya.
Berdasarkan landasan kontribusi Sigmund Freud terbadap psikologi modem
adalah penekanannya terhadap aspek alam bawah sadar (umconccious aspect)
dalam jiwa manusia. Freud selalu berpegangan pada msas dasar babwa kekuatan
jiwa manusia tcrletak pada libido atas sexual energy. Sehubungan mori ini,
Freud menyampaikan ieorinya bahwa sirukwr kKeprbadian manusia terddivi dani,
i, eyo dan supercgo yarg sangat eral kaitannya dengan kondisi pstkologi

manusia atavpus makhluk hidup lainnya.

1.3 Mctode Penclifian

Penulis menggunakan metode penchitian secara deskriptif analisis dimana
penulis menganalisis berdasarkan sumber yang  ada  dengan teknik  studi
kepustakaan dengan cara mengumpulkan, menyusun,  mengklagifikasikan,

menpkaji dan menginterpretasikan daia.

1.9 Sistematika Penelitian
Pepulisan ini dibagi menjadi lima bab dan masing-masing bab saling
berkaitan antara sai denpan yang lainnya. Secara garis besar penelitian dapat

diuraikan sebagai berikut:

8 Burhan Murgivantoco, Opcit, hal. 335
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BAB V KESIMPULAN, penulis menutup penulisan penelitian ini denuzan
kesimpuiin duri seluruh penjelasan yang terdapat dalam empat bal sebelumnya dan

disertai pandangan berdasarkan pemahaman penuls sendiri terhauap hal tersebut.




